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ABSTRAK  
Pramita Arrohmah. S221108012. HIPERREALITAS PENCAK SILAT DALAM FILM 
(Analisis Hipersemiotika Film “3 (Alif Lam Mim)”). TESIS. Pembimbing I : Dr. 
Sutopo JK., M.S., II: Dr. Drajat Tri Kartono, M.Si. Program Studi Ilmu 
Komunikasi (Riset dan Pengembangan Teori Komunikasi), Program 
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini, dilatar belakangi mengingat pentingnya mengangkat popularitas 
dan citra beladiri pencak silat di mata masyarakat Indonesia. Munculnya film-film 
bertema pencak silat menjadi angin segar tersendiri bagi beladiri asli Indonesia ini. Film 
“3 (Alif Lam Mim)” merupakan film pencak silat terbaru yang mengambil tema 
futuristik. Adegan-adegan pencak silat yang ditampilkan juga berbeda dari film-film 
sebelumnya yang  bertema sama. Seperti pada umumnya film futuristik, terjadi 
hiperrealitas dalam adegan-adegannya, termasuk pada film ini juga terjadi hiperrealitas 
pencak silat. 
Secara umum, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
transformasi tanda-tanda realitas pencak silat mejadi tanda-tanda hiperrealitas pencak 
silat dalam film “3 (Alif Lam Mim). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan strategi hipersemiotik. Obyek dalam penelitian ini adalah adegan dalam film “3 
(Alif Lam Mim)” yang menunjukkan hiperrealitas pencak silat. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara studi dokumen dan wawancara. 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode hipersemiotika. 
Diawali dengan menemukan tanda-tanda hiper (hypersign), kemudian membongkar 
kode hiper (hypercode) menggunakan “kode yang lima” milik Barthes, dilanjutkan 
dengan mencari konotasi. 
Hasil penelitian menunjukkan, dalam film ini hiperrealitas pencak silat terjadi 
pada aspek beladiri saja. Sedangkan pada aspek pencak silat lainnya, yakni mental-
spiritual, seni budaya, dan olahraga tidak ditemukan hiperrealitas. Terjadi pergeseran-
pergeseran fungsi pencak silat. Pada realitasnya, saat ini fungsi pencak silat masih 
sebatas menjadi sarana olahraga untuk mengharumkan nama daerah dan nama Indonesia 
di dunia internasional melalui pertandingan/kejuaraan. Dalam film, pencak silat beladiri 
menjadi kebutuhan bagi masyarakat terutama aparat penegak hukum. Pencak silat 
berfungsi sebagai sarana serangan dan beladiri. Hal ini dikarenakan perubahan kondisi 
politik di Indonesia yang menjadikan HAM sebagai hal utama sehingga penggunaan 
peluru tajam tidak diperbolehkan karena dapat melanggar HAM. Menguasai pencak 
silat akan sangat membantu dalam kondisi demikian. 
 
Kata Kunci : Hiperrealitas, Pencak Silat, Hipersemiotik 
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ABSTRACT 
 
 
Pramita Arrohmah. S221108012. HYPERREALITY OF PENCAK SILAT IN FILM 
(Hipersemiotic Analysis of "3 (Alif Lam Mim)" Film). THESIS. Adviser: Dr. Sutopo 
JK., M.S., II: Dr. Tri Drajat Kartono, M.Sc. Communication Studies (Research and 
Development of the Theory of Communication), Graduate Program, Sebelas Maret 
University. 
 
     This study background is started by the importance of increase the popularity and 
image of pencak silat martial arts in the eyes of Indonesian people. The advent of films 
themed pencak silat martial arts is a good news for this Indonesia’s native martial art. 
Film "3 (Alif Lam Mim)" is the latest martial arts movie that takes a futuristic theme. 
Martial arts scenes displayed is also different from the previous films are similarly 
themed. As to the futuristic movie, going hyperreality in scenes, including in this film 
also happens hyperreality martial arts. 
     In general, this study was conducted to determine how the transformation of the 
pencak silat reality signs becoming pencak silat hyperreality signs in the film "3 (Alif 
Lam Mim). This study is a qualitative research using hipersemiotic strategy. Objects in 
this study are the scenes in the "3 (Alif Lam Mim)" movie which shows pencak silat 
hyperreality. The data collection is done by the study of documents and interviews. 
Data analysis techniques were calculated using hypersemiotic. Starting with finding 
hypersign, then disassemble the hypercode using "code five" belong to Barthes, 
continues to find the connotations. 
     The results showed that pencak silat hyperreality occured only on self-defense 
aspect. While hyperreality on the other aspects of martial arts, like the mental-spiritual, 
cultural arts, and sports was not found. There is a shift in the function of pencak silat. In 
reality, the pencak silat function is still limited to be an excercise for the name of the 
province and the name of Indonesia in the international world through games/ 
championship. In the film, selfdefense pencak silat become a necessity for society, 
especially law enforcement officers. Pencak silat serves as a means of attack and self-
defense. This is because political conditions changes in Indonesia, which makes human 
rights as the main thing so that the use of live ammunition is not allowed because it can 
violate human rights. Pencak silat master would be very helpful in this condition. 
 
Keywords: Hyperreality, Pencak Silat, Hypersemiotic 
 
 
